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 Abstract Truancy behavior is a student's behavior that is absent 

intentionally or because of an invitation from a friend at school without a 

clear explanation, and leaving certain class hours without the knowledge of 

the teacher or school. At this time, in fact, some students have high truancy 

behavior. The purpose of this study is to reduce truancy behavior with a 

behavioral contract. This study uses an experimental design of one group 

pre-test post-test control design, which was conducted at SMP Negeri 5 

Kota Jambi. 

Based on the results of the average pre-test score (initial test) of 137 with a 

percentage of 66.82% in the high category, while the average post-test 

score (final test) of 85.42 with a percentage of 41.67% is in the moderate 

category. And the results of the T-test calculation using SPSS 26.0 obtained 

Tcount of 7.270 with a Sig. (2-Tailed) value of 0.000. Based on the 

decision-making criteria, there was a significant decrease in truancy 

behavior before and after treatment was given. 
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PENDAHULUAN  

Kewajiban menjadi siswa yakni mematuhi tata tertib di sekolah dan mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar siswa begitu berpengaruh oleh faktor internal, salah 

satunya adalah kedisiplinan. Kedisiplinan dalam hal kehadiran dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar merupakan prasyarat utama untuk mencapai hasil belajar siswa 

yang maksimal. Akan tetapi, masih banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami 

pentingnya disiplin  dan tanggung jawab  dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa merasa 

sulit dan terbebani mengikuti proses belajar mengajar di sekolah 

Trianto dalam Sutiah (2020: 5) menyatakan kegiatan belajar mengajar ialah 

komunikasi dari guru dan siswa di mana terjadi komunikasi dua arah baik dari guru yang 

memberikan materi belajar dan siswa yang menerima materi belajar secara intens dan terarah 

untuk mencapai tujuan pengajaran. Setiap siswa harus memiliki rasa tanggung jawab selama 

mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti halnya hadir di kelas saat proses belajar, 

mengerjakan tugas, memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran, dan mengumpulkan PR 

tepat waktu. Namun saat ini begitu banyak siswa yang enggan ikut proses belajar  dengan 

baik salah satunya yaitu perilaku membolos. Prabandari dalam Tania (2021: 146) perilaku 

membolos yang dilakukan siswa dapat dilihat dari absensi kehadiran siswa yang sering bolos 

atau alfa (A) selama proses pembelajaran, jika perilaku membolos tidak segara ditindak 

lanjuti maka akan berdampak buruk kepada diri siswa itu sendiri yaitu akan ketinggalan 

materi pelajaran, tidak naik kelas, menghambat pendidikan yang sedang ditempuh, dan 

dikeluarkan dari sekolah. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka perlu dilakukannya pendekatan 

konseling dengan teknik kontrak perilaku dalam mengurangi kebiasaan membolos pada 

siswa. Salah satu kelebihan dari kontrak perilaku adalah kemampuannya untuk meningkatkan 

konsistensi dalam perilaku seseorang. Oleh karena itu, kontrak seringkali digunakan pada 

anak-anak untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan melibatkan orang tua atau guru 

dalam proses pembinaan (Erford, 2016: 405-406).  

Sejalan dengan penelitian Veronika, et. Al (2023) “Teknik Behavior Contract Untuk 

Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Sekolah Menengah Atas di Kota Makassar”. 

diperoleh hasil analisis penurunan perilaku membolos yang signifikan yaitu dari hasil pretest 

menunjukkan 4 siswa berada dikategori sedang dan 10 siswa berada pada kategori tinggi, 

kemudian pada hasil posttest sebanyak 6 orang siswa berada pada kategori tinggi dan 8 pada 

kategori sedang. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terbukti bisa 

meminimalisir kebiasaan membolos pada siswa melalui teknik kontrak perilaku. 

Adapun hasil wawancara dengan guru BK di SMP Negeri 5 Kota Jambi menunjukkan 

bahwa masih terdapat beberapa siswa yang sering membolos atau tidak masuk sekolah tanpa 

keterangan terutama di kelas IX, hal ini dikarenakan faktor penyebabnya itu biasanya dari 

dalam diri siswa itu sendiri, terkadang siswa malas untuk berangkat ke sekolah, biasanya juga 

karena siswa jarang buat tugas, dan kurang mengerti pelajaran tertentu. Adapun faktor dari 

luar yaitu karena diajak teman untuk keluar kelas nongkrong di kantin dan pergi ke toilet 

tetapi tidak kembali lagi ke kelas. Siswa yang membolos seringkali menggunakan waktu 

yang seharusnya dihabiskan di sekolah untuk melakukan aktivitas pada jam sekolah seperti 

nongkrong di kantin pada saat jam pelajaran, atau terlibat dalam kegiatan lainnya yang tidak 

produktif di luar kelas.  
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Dari wawancara tiga siswa juga didapatkan informasi bahwasannya ada banyak alasan 

yang membuat siswa membolos. Bentuk perilaku membolos yang dilakukan yaitu mengirim 

surat izin tidak masuk sekolah dengan alasan pura-pura sakit, pembelajaran yang sulit 

dimengerti sehingga siswa beralasan untuk tidak masuk sekolah karena tidak menyukai 

beberapa mata pelajaran tertentu, merasa jenuh dengan pembelajaran, tugas yang belum 

selesai, atau karena bangun kesiangan sehingga malas untuk berangkat ke sekolah dan ajakan 

temen untuk nongkrong di kantin ketika jam pelajaran. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat perilaku 

membolos pada siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan/treatment dengan teknik 

kontrak perilaku.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data yang 

dikumpulkan berupa angka serta dianalisis secara statistik. Pendekatan ini sejalan dengan 

pendapat (Sutja, dkk. 2024) yang menjelaskan penelitian kuantitatif tujuannya untuk menguji 

teori yang telah ada dengan cara mengumpulkan data melalui instrumen seperti angket, 

kemudian menganalisis data tersebut untuk menarik kesimpulan yang berlaku umum. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Ekssperimen adalah penelitian yang 

melaksanakan suatu perlakuan terhadap subjek tertentu untuk mengukur akibat dari suatu 

perlakuan tertentu (Sutja, dkk. 2024: 64). Bentuk pre-eksperimen design yang digunakan oleh 

peneliti adalah bentuk one group pretest-posttest dengan memberi pretest sebelum diberi 

perlakuan dan posttest sesudah diberi perlakuan dan selanjutnya membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Pre-eksperimental design dengan melibatkan satu 

kelompok dan tidak ada kelompok pembanding atau kelompok kontrol (Rukminingsih, dkk. 

2020: 46). 

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IX di SMP Negeri 5 

Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan penarikan sampel dengan metode purposive 

sampling yaitu menetapkan sampel berdasarkan tujuan tertentu, atau ditetapkan karena 

terdekat dan mengetahui informasi atau permasalahan yang diteliti (Sutja, dkk. 2024: 71). 

Teknik penentuan sampel ini berdasarkan pertimbangan tertentu melalui bantuan data 

dokumentasi catatan jurnal guru BK berdasarkan data terdapat 7 orang siswa kelas IX yang 

sesuai dari kriteria penentuan sampel tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket, wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian yang gunakan dalam penelitian yaitu angket skala likert. 

Penggunaan angket ini dipastikan layak dengan dilakuan ujicoba angket terlebih dahulu 

dahulu untuk menguji reliabilitas dan validitasnya. Teknik dalam pengolahan data penelitina  

ini menggunakan teknik yang sesuai dengan jenis penelitian, maka peneliti menggunakan 

persentase yang di hitung dengan menggunakan Formula C oleh Sutja, dkk (2024), dengan 

rumus :  

𝑝 =
∑𝐹𝑏

∑n(𝑖)(𝑏𝑖)
× 100% 

Keterangan : 

p  = persentase yang dihitung 

n  = banyaknya data atau sabjek 

fb = jumlah bobot dari frekuensi data yang diperoleh  
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bi = bobot dan ideal 

i   = banyaknya item atau soal 

 

 Selanjutnya data yang didapatkan dan dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji 

paired sample t-test dengan bantuan SPSS versi 26 dan rumus manual untuk penentuan 

kriteria penafsiran persentase dengan rumus Formula C oleh Sutja,dkk (2024), serta rumus 

manual uji paired sample t-test oleh Nuryadi (2017). Kriteria pengambilan keputusan pada 

uji paired sample t-test ini berdasarkan angka jika Thitung lebih besar dari Ttabel maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, serta jika nilai Sig. (2-tailed) lebih < α 0,05. Maka hipotesis 

dinyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara hasil pre-test dan pos-ttest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknik kontrak perilaku yang 

diterapkan sebanyak tiga kali pertemuan dalam kurun waktu dua minggu terhadap penurunan 

frekuensi perilaku membolos pada siswa yang menjadi sampel penelitian. Dalam penelitian 

ini terdapat 7 sampel yang menjadi kelompok eksperimen yang ditetapkan berdasarkan 

kriteria dan didukung oleh catatan guru Bimbingan dan Konseling. 

Pada pertemuan pertama peneliti melakukan assessment menggunakan analisis ABC 

dalam melakukan pegamatan perilaku yang diharapkan untuk diubah. Pada tahap ini peneliti 

memberikan kertas kepada siswa dan mengarahkan siswa untuk menuliskan data awal dari 

perilaku membolos siswa yaitu dengan menuliskan penyebab perilaku membolos pada lembar 

kertas dan akibat serta konsekuensinya untuk menganalisis jenis penguatan yang akan 

diterapkan. Adapun hasil analisis ABC dari 7 orang siswa yaitu A (malas belajar karena 

kurang mengerti mata pelajaran, begadang sehingga malas bangun pagi), B (tidak masuk 

sekolah atau alpa 2-3 kali dalam seminggu, bolos ke kantin saat jam pelajaran), C 

(ketinggalan pelajaran, dipanggil orang tua ke BK, buat surat perjanjian). Adapun hasil 

pelaksanaan kegiatan konseling pada pertemuan pertama ini adalah: 

a) Siswa paham hal menyebabkan siswa melakukan perilaku membolos 

b) Siswa mengetahui perilaku-perilaku yang akan diubah selama penelitian 

Pada pertemuan kedua ini peneliti mengimplementasikan kontrak perilaku kepada siswa. 

Peneliti menentukan jenis penguatan yang akan diterapkan berdasarkan hasil dari analisis 

ABC yaitu jenis penguatan reinforcement positif dimana peneliti memberikan penguatan 

positif berupa reward seperti pujian dan hadiah kepada siswa yang tidak lagi membolos. 

Selanjutnya peneliti mencoba menjelaskan dan menegaskan mengenai tujuan yang ingin 

dicapai oleh siswa itu sendiri, peneliti memberikan kepercayaan dan meyakinkan siswa 

bahwa dalam hal ini peneliti benar-benar ingin membantu siswa untuk mencapai tujuan, serta 

akan membantu siswa memandang masalahnya dengan memperhatikan hambatan apa yang 

nantinya muncul dalam mencapai tujuan tersebut. Dari penjelasan siswa, dapat diketahui  

bahwa tujuan yang ingin dicapai dari konseling ini yaitu siswa berkomitmen untuk hadir 

secara penuh di kelas tanpa membolos selama periode kontrak yaitu dari tanggal 09 Oktober 

sampai 24 Oktober 2024. Kemudian pada tahap inti peneliti membagikan lembar kontrak 

perilaku kepada siswa, diisi dengan perilaku yang akan diubah sesuai kesepakatan bersama 

peneliti. Adapun isi kontrak perilaku dapat dilihat pada lembar lampiran. Hasil pelaksanaan 

kegiatan konseling pada pertemuan kedua ini adalah : 

a) Siswa memahami cara mengimplementasikan teknik kontrak perilaku 
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b) Siswa mau dan berusaha berkomitmen melaksanakan kontrak perilaku yang sudah 

disepakati bersama 

Pada pertemuan terakhir dilakukan evaluasi hasil konseling secara keseluruhan dan 

pengakhiran terhadap penerapan kontrak perilaku yang telah dilaksanakan pada pertemuan 

kedua. Siswa menyadari bahwa membolos sekolah itu sangat merugikan bagi dirinya yang 

dapat membuat ketinggalan materi pelajaran dan tidak naik kelas, selain itu membolos juga 

telah menghilangkam rasa disiplin diri yang dimiliki siswa. Siswa bersedia dipantau 

kehadirannya di sekolah, dan peneliti pun memantau kehadiran siswa dengan cara 

menanyakan kepada teman sekelas dan dengan melihat data absensi sekolah. Hasil dari 

penerapan kontrak perilaku selama 2 minggu yaitu data absensi menunjukkan penurunan 

yang signifikan pada siswa yang membolos tanpa keterangan. Dari 7 orang siswa 

menunjukkan peningkatan kehadiran, bahkan beberapa siswa yang sebelumnya sering 

membolos mulai hadir lebih konsisten setiap hari. 

Setelah perlakuan/treatment selesai diberikan oleh peneliti dan memperoleh hasil post-

test dengan memberikan instrumen yang sama dengan pre-test yaitu angket dengan jumlah 

aitem sebanyak 41 pernyataan, selanjutnya peneliti melakukan analisis hasil pre-test dan 

post-test untuk mengetahui apakah treatment yang diberikan efektif. Berikut deskripsi data 

hasil pre-test dan post-test perilaku membolos siswa. 

 

Tabel 1. Deskripsi Tingkat Persentase Hasil Pre-test Perilaku Membolos 

 

NO INDIKATOR 

SKOR 

IDEAL MAX MIN ∑ MEAN % KET 

1. Bolos sekolah berhari-hari (5) 25 21 14 115 16,4 65,71% Tinggi 

2. 

Tidak masuk sekolah tanpa izin 

(5) 25 21 15 130 18,5 74,28% Tinggi 

3. 

Sering keluar pada jam 

pelajaran tertentu (5) 25 20 16 129 18,4 73,71% Tinggi 

4. 

Tidak masuk kembali setelah 

meminta izin (4) 20 15 8 82 11,7 58,57% Sedang 

5. 

Masuk sekolah berganti hari 

(6) 30 26 17 152 21,7 72,38% Tinggi 

6. 

Mengikuti teman keluar pada 

mata pelajaran yang tidak 

disenangi (4) 20 14 7 82 11,7 58,57% Sedang 

7. 

Minta izin keluar dengan 

berpura-pura sakit (4) 20 13 7 78 11,4 55,71% Sedang 

8. 

Mengirimkan surat izin tidak 

masuk dengan alasan yang 

dibuat-buat (4) 20 18 15 114 16,2 81,42% Tinggi 

9. 

Tidak masuk lagi setelah jam 

istirahat (3) 15 13 10 77 11 73,30% Tinggi 

TOTAL (41) 200 161 109 959 137 66,82% Tinggi 

  

https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR


Nama Penulis 

Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia 

Volume….Nomor…..,Tahun 

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR  

p-ISSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297 

 

 

Dipublikasikan Oleh :  

UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal  

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin 6 

Berdasarkan tabel 1. Diatas dapat dilihat tingkat persentase hasil pre-test (tes awal) 

sebelum diberikan perlakuan yaitu diperoleh jumlah skor sebanyak 959 dengan rata-rata 

sebesar 137 dengan persentase sebesar 66,82% yang termasuk pada kategori tinggi untuk 

tingkat perilaku membolos siswa pada tahap pre-test, yang diukur menggunakan rumus 

Formula C. Serta dapat diketahui bahwa skor tertinggi terdapat pada indikator “Mengirimkan 

surat izin tidak masuk dengan alasan yang dibuat-buat” dengan besaran nilai persentase yaitu 

81,42% dengan keterangan tinggi, sedangkan skor terendah berada pada indikator “Minta izin 

keluar dengan berpura-pura sakit” dengan besaran nilai persentasi yaitu 55,71% dengan 

keterangan sedang. Adapun hasil post-test (tes akhir) setelah diberikan perlakuan pada tabel 

dibawah ini. 

 Tabel 2. Deskripsi Tingkat Persentase Hasil Post-Test Perilaku Membolos 

NO INDIKATOR 

SKOR 

IDEAL MAX MIN ∑ MEAN % KET 

1. Bolos sekolah berhari-hari (5) 25 15 9 71 10,14 40,57% Sedang 

2.  Tidak masuk sekolah tanpa izin (5) 25 16 9 76 10,85 43,42% Sedang 

3. 

Sering keluar pada jam pelajaran 

tertentu (5) 25 13 10 82 11,71 46,85% Sedang 

4.  

Tidak masuk kembali setelah 

meminta izin (4)   20 18 7 69 9,85 49,28% Sedang 

5. Masuk sekolah berganti hari (6) 30 16 10 92 13,14 43,80% Sedang 

6.  

Mengikuti teman keluar pada mata 

pelajaran yang tidak disenangi (4) 20 13 5 57 8,14 40,71% Sedang 

7.  

Minta izin keluar dengan berpura-

pura sakit (4) 20 11 6 52 7,42 55,71% Sedang 

8. 

Mengirimkan surat izin tidak masuk 

dengan alasan yang dibuat-buat (4) 20 10 6 57 8,14 40,71% Sedang 

9. 

Tidak masuk lagi setelah jam 

istirahat (3) 15 7 4 42 6 4% 

Sangat 

Rendah 

  TOTAL 200 119 66 598 85,39 41,67% Sedang 

 

 Berdasarkan tabel 2. Diatas dapat dilihat tingkat persentase hasil post-test (tes akhir) 

setelah diberikan perlakuan yaitu diperoleh jumlah skor 598 dengan rata-rata sebesar 85,39 

dengan persentase sebesar 41,67% yang termasuk pada kategori sedang untuk tingkat 

perilaku membolos siswa pada tahap post-test, yang diukur menggunakan rumus Formula C. 

Serta dapat diketahui bahwa skor tertinggi terdapat pada indikator “Minta izin keluar dengan 

berpura-pura sakit” dengan besaran nilai persentase yaitu 55,71% dengan keterangan sedang, 

sedangkan skor terendah berada pada indikator “Tidak masuk lagi setelah jam istirahat” 

dengan besaran nilai persentase yaitu 4% dengan keterangan sangat rendah. 

 Berdasarkan hasil analisis data statistik yang dilakukan mengenai pengaruh teknik 

kontrak perilaku untuk mengurangi perilaku membolos pada siswa menunjukkan bahwa 

terjadinya penurunan antara skor hasil pre-test dan post-test. Penurunan dari hasil ini 

dikarenakan adanya pemberian treatment kepada siswa untuk mengurangi perilaku membolos 

dengan teknik kontrak perilaku. Hal ini membuktikan bahwa adanya penurunan perilaku 

membolos pada siswa setelah diberikan perlakuan. Untuk melihat adanya pengaruh yang 
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signifikan antara hasil pretest dan posttest digunakan uji t-test. Penggunaan uji t-test 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang berarti dengan responden 

sebelum diberikan treatment dan sesudah diberi treatment dengan teknik kontrak perilaku. 

Adapun hasil uji t-test yang telah diuji menggunakan bantuan SPSS versi 26, dan rumus 

manual oleh Sudijono (2018:311) sebagai berikut: 

 

 Tabel 3. Hasil Output SPSS Paired Sample T-test 

Paired Samples Test 

  

  

  

 

  

  

Paired 

Differences 

  

Std. 

Deviation 
  

  

Std. 

Error 

Mean 
  

 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

t 

  

  

df 

  

  

Sig. (2-

tailed) 

  

  
Mean 

  Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

diberikan 
treatment 

- Sesudah 

diberikan 

treatment 

51,571 18,769 7,094 34,213 68,930 7,270 6 0,000 

 

Asapun perhitungan berdasarkan rumus manual untuk uji t-test sebagai berikut: 

t = 

𝐷̅
𝑛
𝑆𝐷

√𝑛

 

t = 

361
7

18,76

√7

 

t = 

361
7

18,76

2,645

 

t = 
51,57

7,092
 

t = 7,270 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai output diatas, diperoleh hasil Thitung yaitu sebesar 

7,270. Adapun nilai Ttabel yaitu 2,447 dengan nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh yaitu 

sebesar .000. Dapat dilihat bahwa Thitung > Ttabel atau dapat dilihat dari nilai p-value 0,000 < α 

0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dan dinyatakan adanya pengaruh yanf signifikan 

antara pre-test dan post-test (sebelum dan setelah diberikan perlakuan). Dengan demikian 

dapat disimpulkan dari analisis yang dilakukan bahwa teknik kontrak perilaku memberikan 

pengaruh terhadap penurunan perilaku membolos pada siswa dan dapat dilihat berdasarkan 

hasil skor post-test setelah pemberian treatment kepada siswa. 

Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa kontrak perilaku dapat memberikan 

kesadaran bagi siswa yang memiliki perilaku maladaptif untuk merubah perilaku tersebut 
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menjadi perilaku adaptif. Maka dari itu teknik kontrak perilaku efektif untuk mengurangi atau 

menurunkan perilaku membolos pada siswa.  

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Rayo, Pandang, dan Harum pada tahun 2023 dengan judul “Teknik Behavior 

Contract Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Sekolah Menengah Atas di Kota 

Makassar” menyatakan bahwa penelitian ini terbukti memberikan hasil yang positif, dengan 

hasil yang menunjukkan bahwa pemberian teknik kontrak perilaku terbukti adanya penurunan 

yang signifikan terhadap perilaku membolos pada siswa. Hasil pre-test yang ditemukan pada 

penelitian ini menunjukkan terdapat 4 siswa berada pada kategori sedang dan 10 siswa berada 

pada kategori tinggi, kemudian pada hasil post-test sebanyak 6 orang berada pada kategori 

tinggi dan 8 pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik kontrak 

perilaku dalam penelitian ini efektif untuk menurunkan perilaku membolos pada siswa. 

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyimpulkan bahwa perilaku membolos 

siswa harus segera diatas agar tidak menjadi kebiasaan buruk yang nantinya akan merugikan 

diri siswa itu sendiri. Karena itu, siswa membutuhkan cara yanng tepat untuk mengurangi 

perilaku membolos salah satunya dengan teknik kontrak perilaku. Terlihat dalam penelitian 

ini perilaku membolos pada siswa mengalami penurunan yang signifikan yang diperoleh dari 

hasil tes sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan dengan teknik kontrak 

perilaku. 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi untuk guru bimbingan dan 

konseling di sekolah untuk mengoptimalkan guru dalam memberikan bantuan konseling 

kepada siswa khususnya sebagai salah satu bentuk untuk mengatasi  tingginya perilaku 

membolos pada siswa. 
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